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ABSTRAK 

Moh. Shadeki Roiyan. 21901053035. Sistem Pakar Diagnosa Penyakit Pada 

Tanaman Jagung Dengan Metode Forward Chaining Dan Certainty Factor. 

Pembimbing I: Fawaidul Badri. Pembimbing II: Oktriza Melfazen. Teknik Elektro. 

Fakultas Teknik. Universitas Islam Malang. 

 

Jagung merupakan salah satu dari komoditas pertanian terpenting yang merupkan 

sumber makannan kedua setelah padi di Indonesia, jagung memiliki manfaat yang 

tidak hanya untuk bahan pangan (food) saja tetapi juga bermanfaat sebagai pakan 

ternak (feed). Minimnya pemahaman Masyarakat Desa Bluto khusunya dusun 

temor lorong tentang gejala dan penyakit pada tanaman jagung sehingga untuk 

mengatasi penyakit dan pengobatannya tidak sepenuhnya benar. Melihat 

permasalahan tersebut maka diperlukan sistem pakar diagnosa penyakit pada 

tanaman jagung dengan metode Forward Chaining dan Certainty Factor. Pada 

penelitian ini menggunakan dua metode yaitu metode Forward Chaining dan 

metode Certainty Factor, tugas dari metode Certainty Factor untuk menentukan 

persentase atau keyakinan penyakit bahwa seberapa besar penyakit yang dialami 

dengan gejala yang ada. Berdasarkan hasil pengujian perhitungan manual dan 

perhitungan menggunakan sistem mendapatkan hasil yang sama, yaitu pada metode 

Forward Chaining dan Certainty Factor dengan persentase 95.03% terdeteksi 

penyakit Hawar Daun. Berdasarkan hasil pengujian Usability fitur website yang 

melibatkan 11 responden mendapatkan hasil persentase kelayakan sebesar 91% 

dengan kategori sangat layak. Dan hasil pengujian Usability fitur website yang 

melibatkan 3 responden dari Pakar IT dan Pertanian mendapatkan hasil persentase 

kelayakan sebesar 97% dengan kategori sangat layak. 

Kata Kunci— Diagnosa Penyakit Jagung; Sistem Pakar; Forward Chaining, 

Certainty Factor, Usability Testing.  
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ABSTRACT 

Moh. Shadeki Roiyan. 21901053035. Expert System Diagnoses Diseases in Corn 

Plants with Forward Chaining and Certainty Factor Methods. Supervisor: Fawaidul 

Badri: Co Supervisor: Oktriza Melfazen. Electrical Engineering Departement. 

Faculty of Engineering. Islamic University of Malang. 

 

Corn is one of the most important agricultural commodities that is the second source 

of food after rice in Indonesia, corn has benefits that are not only for food but also 

useful as animal feed. The lack of understanding of the Bluto Village Community, 

especially Temor Lorong hamlet, about the symptoms and diseases in corn plants 

so that to overcome the disease and the treatment is not entirely correct. Seeing this 

problem, an expert system is needed to diagnose diseases in corn plants with the 

Forward Chaining and Certainty Factor methods. In this study, using two methods, 

namely the Forward Chaining method and the Certainty Factor method, the task of 

the Certainty Factor method is to determine the percentage or belief of the disease 

that how much the disease is experienced with the existing symptoms. Based on the 

results of manual calculation testing and calculations using the system to get the 

same result, namely in the Forward Chaining and Certainty Factor methods with a 

percentage of 95.03% was detected by Leaf Blight. Based on the results of the 

Usability test, the website feature involving 11 respondents got a 91% eligibility 

percentage result with a very decent category. And the results of the Usability test 

of the website feature involving 3 respondents from IT and Agriculture Experts got 

a feasibility percentage of 97% with a very decent category. 

Keywords— Diagnosis of Corn Disease; Expert System; Forward Chaining, 

Certainty Factor, Usability Testing.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Jagung merupakan unggulan pada pertanian dari subsektor tanaman pangan 

yang serba guna dan mempunyai nilai strategis untuk dikembangkan. Saat ini 

manfaat dari  jagung tidak hanya untuk bahan pangan (food) saja tetapi juga 

bermanfaat sebagai pakan ternak (feed) [1]. 

Jagung juga merupakan salah satu dari komoditas pertanian terpenting, juga 

merupakan sumber makanan kedua setelah padi di indonesia. Jumlah produksi dan 

harga jagung selalu berfluktuasi atau harga pada jagung tidak menentu harganya 

karena pengaruh jumlah permintaan dan penawaranya yang selalu berubah. 

Tingginya permintaan jagung di pasar domestik atau seluruh perdagangan yang 

berjalan di suatu negara di luar ekspor impor akan menjadi peluang bagi indonesia 

dalam menyeimbangkan jumlah permintaan dan pasokan jagung. Adapun cara yang 

bisa ditempuh untuk mewujudkan keseimbangan tentang permintaan dan 

penawaran jagung dalam negeri adalah dengan memproduksi jagung sendiri di 

dalam negeri sendiri dengan memanfaatkan sumber daya dalam negeri atau dengan 

memasukan jagung dari negara lain. Untuk mengurangi jumlah pasokan, diperlukan 

untuk menigkatkan hasil panen dengan kualitas yang baik dari petani lokal [2]. 

Seiring perkembangan teknologi yang semakin pesat, dikembangkan pula 

sebuah teknologi yang mampu mengadopsi proses dan cara berfikir manusia yaitu 

dengan adanya Artificial Intelligence (AI) atau sebuah kecerdasan buatan. Sistem 

pakar ini merupakan suatu cabang AI yang mempelajari bagaiamana mengadopsi 

seorang pakar dalam berfikir dan bernalar untuk meneyelesaikan suatu 

permasalahan dan membuat suatu keputusan maupun mengambil kesimpulan dari 

berapa fakta yang ada [3]. 

Petani mengetahui bahwa penyakit pada jagung akan mempengaruhi 

pertumbuhan pada tanaman jagung. Jagung yang terkena penyakit akan 

menyebabkan hasil yang tidak maksimal dan akan berpotensi gagal panen. Hal ini 

pastinya akan sangat merugikan para petani [2]. 
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Kondisi ekonomi masyarakat Desa Bluto khususnya dusun temor lorong – 

Bluto adalah menengah ke bawah. Hal tersebut dapat ditinjau dari sektor utama 

yang ada di Desa Bluto dusun Temor Lorong yaitu Pertanian. Sebagian besar 

masyarakatnya adalah petani, sebagiannya lagi adalah nelayan, pedagang, buruh, 

perternak dan PNS. Umumnya petani di dusun temor lorong adalah menanam 

jagung, kacang hijau, kacang tanah dan tembakau. 

Minimya pemahaman tentang gejala dan penyakit pada tanaman jagung 

sehingga dalam mengatasi atau menentukan penyakit dan pengobatanya tidak 

sepenuhnya benar.  untuk mengatasi permasalahan ini diperlukan sebuah sistem 

pakar Diagnosa Penyakit Pada Tanaman Jagung Dengan Metode Forrward Chainig 

Dan Certainty Factor. Yang mempunyai kemampuan yang sama dengan seorang 

pakar dalam menentukan penyakit dan solusi pada tanaman jagung. 

Sistem pakar ini dirancang dengan berbentuk website yang dapat memudahkan 

masyarkat pada umunya untuk melakukan sebuah diagnosis penyakit yang ada pada 

tanaman jagung, kemudian sistem memberikan informasi tentang jenis  penyakit, 

beserta solusinya. 

Penelitian sistem pakar ini menggunakan Metode waterfall. Metode waterfall 

adalah model pengembangan perangkat lunak yang dianalogikan seperti air terjun, 

dimana tahapannya dikerjakan secara berurutan dari atas ke bawah. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah di uaraikan dapat dirumuskan 

permasalahannya ialah: 

1. Bagaimana merancang Sistem Pakar Diagnosa Penyakit Pada Tanaman Jagung 

Dengan Metode Forward Chainig Dan Certainty Factor? 

2. Bagaimana hasil Implementasi Sistem Pakar Diagnosa Penyakit Pada Tanaman 

Jagung Dengan Metode Forward Chainig Dan Certainty Factor? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah di uraikan di atas 

maka tujuan dari penelitian ini adalah: 
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1. Menghasilkan rancangan sistem pakar dalam mendiagnosa penyakit pada 

tanaman jagung dengan metode Forward Chaining dan  Certainty Factor. 

2. Mengetahui hasil dari impementasi sistem pakar dalam mendiagnosa 

penyakit pada tanaman jagung dengan metode Forward Chaining  dan 

Certainty Factor. 

1.4 Batasan Masalah 

Adapun Batasan masalah dalam membangun aplikasi sistem pakar berbasis web 

adalah: 

1. Pada sistem pakar ini hanya dapat mendeteksi penyakit pada tanaman 

jagung 

2. Dalam proses analisis pengidentifikasian menggunakan metode Forward 

Chaining dan Certainty Factor. 

3. Sistem pakar ini mengggunakan Bahasa pemerograman HTML, PHP dan 

MySQL. 

1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

1. Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi bagi pengembangan ilmu 

pengetahuan dibidang sistem pakar dan menjadi dasar bagi penelitian 

selanjutnya dibidang yang sama. 

1.5.2 Manfaat Praktis 

1. Membantu dalam menentukan penyakit pada tanaman jagung berdasarkan 

gejalanya serta dapat memberikan solusi dari penyakit jagung tersebut. 

2. Mempermudah dalam menentukan penyakit pada tanaman jagung. 

1.6 Luaran Penelitian 

Dengan terbuatnya Sistem Pakar Diagnosa Penyakit Pada Tanaman Jagung Dengan 

Metode Forward Chaining dan Certainty Factor, luaran yang diharapkan adalah 

laporan akhir sistem pakar dan artikel yang siap untuk dipublikasikan.
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada Sistem Pakar Diagnosa 

Penyakit Pada Tanaman Jagung Dengan Metode Forward Chaining Dan Certainty 

Factor maka dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. Hasil rancangan Sistem Pakar Diagnosa Penyakit Pada Tanaman Jagung 

Dengan Metode Forward Chaining Dan Certainty Factor dapat 

menghasilkan sebuah tampilan antarmuka halaman website yang mudah 

digunakan oleh pengguna. Aplikasi Sistem Pakar Diagnosa Penyakit Pada 

Tanaman Jagung Dengan Metode Forward Chaining Dan Certainty Factor 

ini berbasis Website dengan menggunakan bahasa Pemerograman PHP 

sebagai pengelola konten dalam membuat website dinamis, menyimpan 

data ke dalam database, juga membuat halaman yang dapat berubah sesuia 

dengan input user, memproses form, dan yang lainnya. 

2. Hasil dari implementasi sistem pakar ini mampu mendiagnosa 6 penyakit, 

18 gejala pada tanaman jagung. Sistem pakar ini dapat menampilkan sebuah 

hasil diagnosa dan persentase yang tepat sesuai dengan gejala-gejala yang 

sudah diinputkan oleh user dengan metode Forward Chaining dan 

Certainty Factor, dan hasil dari perhitungan ini sesuai dengan hasil 

perhitungan yang dilakukan dengan cara manual oleh peneliti. Hasil dari 

pengujian Usability dari mahasiswa mendapatkan 62% responden 

menyatakan sangat setuju, 33% responden menyatakan setuju dan 5% 

responden menyatakan netral terhadap fitur yang diujikan. Dari perhitungan 

menggunakan skala likert yang melibatkan 11 mahasiswa memperoleh skor 

804 dibagi dengan skor yang diharapkan yaitu hasil perhitungan skor 

tertinggi ideal yang mendapatkan hasil 880 dikalikan 100% maka 

memperoleh hasil persentase kelayakan sebesar 91% dengan kategori 

sangat layak. Hasil dari pengujian Usability dari Pakar IT dan Pertanian 

mendapatkan 85% responden menyatakan sangat setuju, 15% responden 
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menyatakan setuju. Dari perhitungan menggunakan skala likert yang 

melibatkan 3 Pakar Dosen IT dan Pertanian memperoleh skor 233 dibagi 

dengan skor yang diharapkan yaitu hasil perhitungan skor tertinggi ideal 

yang mendapatkan hasil 240 dikalikan 100% maka memperoleh hasil 

persentase kelayakan sebesar 97% dengan kategori sangat layak.  

5.2 Saran 

Sistem Pakar Diagnosa Penyakit Pada Tanaman Jagung Dengan Metode 

Forward Chaining  Dan Certainty Factor masih terdapat beberapa kekurangan, 

sehingga terdapat beberapa saran dari peneliti untuk pengembangan sistem pada 

penelitian selanjutnya : 

1. Siatem pakar diagnosa penyakit pada tanaman jagung ini dapat 

dikembangkan dengan menggunakan metode lain seperti metode Forward 

Chaining dan  metode Naïve Bayes, sehingga dapat dibandingkan metode 

mana yang lebih tepat digunakan dalam mendiagnosa penyakit pada 

tanaman jagung. 

2. Sistem pakar diagnosa penyakit pada tanaman jagung dengan metode 

Forward Chaining dan Certainty Factor ini dapat dikembangkan menjadi 

sistem pakar yang berbasis Mobile 

3. Sistem pakar diagnosa penyakit pada tanaman jagung dengan metode 

Forward Chaining dan Certainty Factor ini dapat dikembangkan dengan 

menambahkan fitur seperti fitur registrasi user sehingga user dapat melihat 

data hasil konsultasi yang dilakukan sebelumnya yang sudah tersimpan 

dalam database sistem.   
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